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ABSTRAK

Butet Silalahi 032021053

Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Pasien Di
Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

i(xviii + 54 + lampiran)

'Kebutuhan spiritual pasien merupakan suatu kebutuhan yang penting akan proses
penyembuhan, oleh karena itu perlu adanya peran perawat dalam memberlkan.
‘asuhan keperawatan sebagai pendengar yang baik, memberikan dukungan'
emosional, dan menciptakan lingkungan spiritual, agar orang yang dilayani
imampu memahami tentang pengalaman hidup terhadap penyakit dan akan!
'kedekatannya dengan Tuhan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien di Ruang;
‘Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024. Desain penelitian;
wvang digunakan yaitu deskriptif dengan jumlah populasi 117 responden, teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrument yang digunakan:
‘kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukan peran perawat dalam pemenuhan
kebutuhan spiritual pasien di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth:
.Medan mayoritas dengan kategori baik sebanyak 116 responden (99,1%).
'Dlharapkan perawat tetap meningkatkan pemenuhan kebutuhan spiritual pada:
pasien dalam pelayanan yang tulus, mendengarkan dengan baik, penuh empati
iserta kasih sayang yang dapat meningkatakan kebutuhan spiritual pasien.

Kata Kunci: Kebutuhan Spiritualitas, Peran Perawat
‘Daftar Pustaka (2019-2024)
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ABSTRACT
Butet Silalahi 032021053

Overview of the Role of Nurses in Meeting the Spiritual Needs of Patients in the
Inpatient Room of Santa Elisabeth Hospital Medan in 2024

i(xvii + 54 + attachments)
iThe spiritual needs of patients are an important need for the healing process,:
itherefore it is necessary to have the role of nurses in providing nursing care as &
good listener, providing emotional support, and creating a spiritual environment,!
S0 that the person served is able to understand about the life experience of thel
disease and his closeness to God. This study aims to determine the description of
ithe role of nurses in fulfilling the spiritual needs of patients in the Inpatient Room:
.of Santa Elisabeth Hospital Medan in 2024. The research design used was
'descrlptlve with a population of 117 respondents, the sampling technique used:
total sampling. The instrument used was a questionnaire. The results of this study.
.showed that the role of nurses in fulfilling the spiritual needs of patients in the!
Inpatient Room of Santa Elisabeth Medan Hospital was mostly in the good:
category as many as 116 respondents (99.1%). It is expected that nurses contlnue.
ito improve the fulfillment of spiritual needs in patients in sincere service, listening;
well, full of empathy and compassion which can increase the spiritual needs of
patients.

Keywords: The Need for Spirituality, The Role of Nurses

Bibliography (2019 — 2024)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Spiritualitas adalah keyakinan seseorang terhadap hubungannya dengani

yang Maha Kuasa. Dalam kehidupan manusia, manusia itu membutuhkan

Ekebutuhan fisikk maupun secara rohani salah satunya adalah kebutuhani
Espiritualitas. Kebutuhan  spiritualitas ~ merupakan  kebutuhan untulqi
imempertahankan atau mengembalikan keyakinan dan memenuhi kewajibani
Eagama, serta kebutuhan untuk mendapatkan maaf atau pengampunan, mencintai,i

imenjalin hubungan dengan penuh rasa percaya dengan Tuhan (Aupia et al.).

Seorang perawat memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan

spiritualitas pasien seperti pasien akan dioperasi, pasien kritis, atau pasien:

menjelang ajal, perawat harus mampu dalam pemenuhan kebutuhan spiritual

pasien tersebut. Oleh karena itu, antara keyakinan dan pelayanan kesehatan

imemiliki kaitan yang sangat erat karena pelayanan kesehatan harus secara

ikomphrensif yakni kebutuhan bio, psiko, sosial dan spiritual. Aspek spirituali

idapat membantu  membangkitkan semangat pasien  selama proses:

ipenyembuhannya (Amiruddin & Murniati, 2020).

Pemenuhan akan kebutuhan spiritualitas dengan cara membangun;

hubungan dengan Tuhan. Hubungan seseorang dengan Tuhan secara tidaki

langsung lebih di rasakan saat sakit. Saat inilah mereka menyadari bahwa merekar

isangat lemah, dan butuh bantuan, dan mereka menyadari bahwa tidak ada orang

lain yang membantu mereka kecuali Tuhan sendiri yang akan membantu dalam!

iproses penyembuhan (Gultom et al., 2020).

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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Pemenuhan kebutuhan spiritual yang dilakukan oleh perawat kepadaf

pasien di rumah sakit Amerika serikat yang dikutip dalam penelitian (Moosavi eﬂ:

ial, 2020) di Iran menunjukan bahwa 77% pasien ingin membicarakan masalah

'kebutuhan spiritual mereka, bahkan 50% pasien meminta dokter untuk

imendoakan mereka, namun 6% pasien menerima perawatan spiritual dari dokter,
1

113% menerima perawatan spiritual dari perawat. Sementara 50% layanan

ikesehatan tidak menyediakan layanan spiritual atau tidak ada kemampuan yang
idimiliki dalam memberikan layanan spiritual, salah satu penyebabnya karena

belum ada konsensus dalam literatur definisi spiritualitas (Rizka et al.).

Hasil penelitian yang dilakukan di Turki dalam penelitian (Aslan et al,

12020) menunjukan bahwa 50,7% perawat telah melakukan perawatan spiritual
588,8% perawat tidak memberikan intervensi spiritual, 46,9% perawat tidak
imengetahui tentang intervensi apa yang harus di berikan kepada pasien, 45,2%5

iperawat menganggap perawatan spiritual bukan tugas mereka, dari hasil penelitian

tersebut menyatakan bahwa masih kurangnya kesadaran dan pelatihan dalam

ibidang spiritual (Ramadhani, Suratmi & Qowi, 2023).

Pemenuhan kebutuhan spiritual pasien di makasar terdapat 24 respondeni

(80 %) baik dengan penerapan aspek spiritualitas perawat baik, tetapi terdapat 0
E(O%) responden yang pemenuhan kebutuhan spiritual pasien cukup dengan
ipenerapan aspek spiritualitas baik, sedangkan terdapat 4 (13,3%) responden yangi

ipemenuhan kebutuhan spiritual cukup dengan penerapan aspek spiritualitas:

iperawat kurang serta terdapat 2 (6,7%) responden yang pemenuhan kebutuhan
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ispiritual pasien kurang dengan penerapan aspek spiritualitas perawat kurangi

((Husaeni & Haris, 2020).

Hasil studi yang dilakukan di ruang ICU RSUP Haji Adam Malik Medarn

imenunjukan bahwa 20 orang perawat dari 30 (66,7%) menyebutkan bahwa

ipemenuhan kebutuhan spiritual pasien berkaitan dengan Tuhan seperti praktiki

:agama, beribadah dan 17 orang perawat dari 30 (56,7%) menyebutkan bahwa

ipemenuhan kebutuhan spiritualitas pasien diserahkan kepada rohaniawan di

‘rumah sakit (Rasmita et al.).

Berdasarkan data yang diperoleh tahun 2017 dari Rumah Sakit Sant

Q..

iElisabeth Medan di Ruangan Rawat Inap dipilih 10 sampel secara acak bahwa 6

iperawat (60,0%) diantaranya menyatakan perawat kurang memahami pemenuhan
'kebutuhan spiritual, dan 3 perawat menyatakan tahu dalam pelaksanaani
ipemenuhan kebutuhan spiritual namun belum melaksanakannya sesuai dengani

apa yang diketahui perawat (Derang & Soraya, 2020).
Surve awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 24 sampai 27 juli

12024 kepada perawat di ruang rawat inap Lidwina-Yosef Rumah Sakit Santa

iEIisabeth Medan melalui Google form terhadap 10 perawat didapatkan hasil: 7

iperawat belum sepenuhnya melakukan pemenuhan kebutuhan spiritual kepada
ipasien seperti perawat tidak ikut berdoa bersama pasien, dan perawat tidak
imemberikan informasi kepada pasien bahwa situasi saat ini hanya bersifat

isementara dikarenakan kurangnya kesadaran pada perawat dan beban kerja yangi

iberat dalam situasi yang sibuk, perawat lebih fokus pada tugas-tugas medis yangﬂ:

imendesak  dari pada menyediakan dukungan spiritual pasien sehingga
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imengabaikan aspek spiritual yang mungkin dianggap kurang mendesak dan 3

iperawat sudah sepenuhnya melakukan pemenuhan kebutuhan spiritual kepada

inasien seperti perawat hadir secara fisik dan sepenuh hati mendengarkan perasaan
ipasien,perawat menghadirkan penasehat keagamaan,dan perawat membantu

imenyediakan keperluan ibadah pasien (RSE, 2024).

Salah satu aspek penting dalam proses penyembuhan klien adalahi

'memenuhi kebutuhan spiritual pasien. Namun, dalam prakteknya, terkadang
iperawat kurang memperhatikan aspek spiritual pasien, yang dapat berdampak'

ipada  proses penyembuhan pasien secara keseluruhan  (Restinavia and

'Suparatman). Kebutuhan spiritual yang tidak terpenuhi akan membuat pasien

itidak dapat mengatasi masalah kesehatannya, bahkan dapat memperlambat proses

ipenyembuhan pada pasien tersebut. Penerapan asuhan keperawatan dalam

ipemenuhan kebutuhan spiritual yang diberikan bertujuan agar Kklien merasai

iseimbang dan memiliki semangat untuk hidup sehingga klien dapat mencapaii

iketenangan jiwa, stabilitas, ketenangan dalam beribadah, menurunkan kecemasan

idan pemulihan (Efliani & Mayenti, 2020).

P

Beberapa perawat sering kali menganggap kebutuhan spiritual pasien tida

penting. Ini akan sulit untuk memenuhi kebutuhan spiritual pasien. Dalam:

ipelayanan keperawatan, kebutuhan spiritual pasien kadang-kadang terabaikan.

iTantangan seperti beban kerja yang tinggi, kurangnya pemahaman tentang

ipenerapan, dan ketidaksiapan untuk menyediakan layanan spiritual dapat

imenghambat pemenuhan kebutuhan tersebut (Restinavia and Suparatman).
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Perawat harus memiliki pemahaman yang baik tentang spiritualitas dan

bagaimana keyakinan spiritual mempengaruhi  kehidupan setiap  orang.

inemenuhan kebutuhan spiritual yang tidak terpenuhi akan menjadi suatu masalah

iseperti distres spiritual. Namun, hal ini tidak terlaksana dengan baik dikarenakan

iperawat masih banyak melakukan pekerjaan yang sebetulnya bukan menjadii

tanggung jawabnya yang berdampak pada pelayanan (Depkes, 2021).

Pengalaman perawat juga merupakan keyakinan perawat dalam

imemberikan perawatan spiritual kepada pasien, perawat yang memiliki

ipengalaman atau kinerja yang baik dapat memenuhi kebutuhan spiritual pasieri:
idengan baik, tetapi perawat yang memiliki pengalaman atau kinerja yang kurangi

imaka perawat tidak yakin untuk memberikan perawatan spiritual pada pasien

E(Sari & Sidabutar, 2022). Pemenuhan kebutuhan spiritualitas yang dapat

dilakukan perawat diantaranya yaitu membimbing pasien yang sadar untuk berdoa.i
isaat mereka takut dan cemas, dan memfasilitasi kehadiran pemuka agama untuk

imemenuhi kebutuhan spiritual pasien. Perawat juga dapat memberi dukungan

ikepada pasien saat mereka menghadapi sakit, yang dapat memotivasi pasien untu

ibangkit dan menerima keadaan mereka saat ini (Rasmita et al.).

Perawat berperan penting dalam memberikan asuhan keperawatan untu

L N __X__

‘pelayanan spiritual, seperti membantu memberikan nasehat agama untuk

imeningkatkan semangat hidup pasien, mengubah lingkungan yang aman dan!

inyaman bagi pasien untuk lebih fokus beribadah, dan menyediakan kemudahani

iseperti mendatangkan rohaniawan yang sesuai dengan keyakinan pasien selain itu

iperawat juga harus mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan pasien,
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imembantu pasien dalam menemukan makna, harapan dan tujuan hidupnya,sertaf

iperawat juga harus memiliki rasa empati yang tinggi terhadap pasien dalam

imemenuhi kebutuhan spiritual (Restinavia and Suparatman).

Mendorong pasien untuk berhubungan dengan orang-orang terdekat

imereka, seperti anggota keluarga besar. Karena mereka memilki ikatan emosional
idan lebih banyak berinteraksi dengan pasien, keluarga memainkan peran penting;

‘dalam memenuhi kebutuhan spiritual pasien. Masalah yang dihadapi pasien;
iseperti masalah spiritual, dapat diatasi dengan dukungan keluarga, yangi

iberdampak positif bagi pasien. Mendengarkan lagu-lagu rohani dan memberikari:

ifasilitas alat ibadah merupakan salah satu hal yang harus diperhatikan dalam:

ipemenuhan spiritualitas pasien (Muzaki).

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan;

penelitian dengan judul Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan Kebutuhani

'Spiritual Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun

12024,

1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan Kebutuhan

:Spiritual Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun

Menganalisis gambaran peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual

pasien di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.
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51.4 Manfaat Penelitian

11.4.1 Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai tambahan referensi mengenai

igambaran peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual, dan penelitian ini

juga dapat digunakan oleh institusi pelayanan kesehatan.

11.4.2  Manfaat praktis

1. Bagi institusi pendidikan

Diharapkan agar penelitian ini sebagai tambahan referensi mengenai peran
perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual di ruang rawat inap.

2. Bagi responden

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu tambahan

pengetahuan dan wawasan mengenai pemenuhan kebutuhan spirituali

perawat dalam melakukan pelayanan di Rumah Sakit.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi

peneliti selanjutnya untuk penelitian-penelitian lebih lanjut. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai gambarani

peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien sehingga

dapat meningkatkan kualitas pelayanan di Rumah Sakit.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Spiritualitas

2.1.1 Definisi spiritualitas

Kata spiritualitas berasal dari bahasa Latin spiritus, yang berarti bernapas,

atau angin. Ini berarti segala sesuatu yang menjadi pusat semua aspek dari:

ikehidupan seseorang. Spiritualitas adalah konsep kompleks yang berbeda untuk
isetiap orang dan bergantung pada budaya, perkembangan, kepercayaan, dan:
ipemikiran tentang pengalaman hidup seseorang. Spiritualitas seseorangi

imemungkinkan seseorang untuk mencintai, memiliki kepercayaan dan harapan,
1 1
1 1

imencari makna dalam hidup, dan menjaga hubungan dengan orang lain (Potter &

iPerry, 2010).

Spiritualitas bersifat kontekstual, spiritual dipengaruhi oleh budaya,i

keyakinan, sejarah pribadi, ekonomi, dan profesi, untuk menyebutkan beberapai

faktor yang memengaruhinya. Oleh karena itu, ada beberapa situasi di mana
ikeyakinan seseorang tentang spiritualitas akan sama dengan keyakinan orang lain;
karena mereka berasal dari budaya atau agama yang sama, Namun, ada juga,:

situasi di mana keyakinan seseorang tentang spiritualitas akan berbeda karenai

imasing-masing individu memiliki pengalaman dan sejarah yang berbeda (Clarke).

Spiritualisme adalah aliran filsafat yang mengutamakan kerohanian, i

S & B

menumpahkan perhatian pada ilmu-ilmu gaib, seperti mistik dan kepercayaani

untuk memanggil roh orang yang sudah meninggal (KBBI).

e e e e =
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Kebutuhan spiritual adalah perasaan keterkaitan yang harmonis antara diri

isendiri, orang lain, alam, dan yang Lain, yang ada di luar ruang dan waktu. Hal inii

dicapai melalui proses pertumbuhan yang terus berubah yang mengarah pada

ipencapaian tujuan akhir dan makna hidup (Clarke).

Kebutuhan spiritual adalah kebutuhan untuk mempertahakan atau

mengembalikan keyakinan dan memenuhi kewajiban agama, serta kebutuhan:

untuk mendapatkan maaf atau pengampunan, mencintai, menjalin hubungan

ipenuh rasa percaya dengan Tuhan (Hamid).

§2.1.2 Karakteristik spiritualitas

Dalam upaya memudahkan pemberian asuhan keperawatan dengan

'memerhatikan kebutuhan spiritual individu yang menerimanya, perawat haru

:memiliki kemampuan untuk membedakan atau memahami Kkarakteristi

ispiritualitas sebagai berikut (Hamid).

1. Hubungan dengan diri sendiri

Y 7

Hubungan dengan diri sendiri dapat dilihatdari sejauh mana seseorang

mengerti akan dirinya seperti pengetahuan tentang dirinya (siapa, apa yangi

dapat dilakukan), sikap (kepercayaan pada diri sendiri, kehidupan ataui

masa depan, serta keselarasan dengan diri sendiri).
2. Hubungan dengan alam

Hubungan dengan alam yaitu dengan menjaga dan memahami alam sekita

RN S

seperti tanaman, hewan, dan iklam serta cara seseorang mengabadikan:
1

alam sekitarnya.
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3. Hubungan dengan orang lain

Hubungan dengan orang lain dapat dilihat dari kemampuan seseorang
untuk berinteraksi dan menjalin hubungan dengan orang lain secara
harmonis serta kemampuan berbagi dengan orang lain.

4. Hubungan dengan Tuhan

Hubungan dengan Tuhan dapat dilihat dari kemampuan seseorang sepertii
bagaimana melaksanakan perintah agama seperti sembahyang, berdoa,
meditasi, melaksanakan kewajiban agama dan menyatu dengan alam.

2.1.3 Dimensi spiritualitas

Bukhard (1993) dalam buku aspek keperawatan, berpendapat bahwa

ispiritualitas meliputi aspek sebagai berikut: berhubungan dengan sesuatu yangi
Etidak diketahui atau ketidakpastian dalam kehidupan, cara dalam menemukani
Esuatu arti dan tujuan hidup, memiliki kemampuan dalam menyadari kekuatani
Edalam untuk menggunakan sumber dan kekuatan dalam diri sendiri, mempunyai:
Eperasaan terkait dengan diri sendiri dan dengan pencipta. Mickley et al (1992)i

imembagi spiritualitas sebagai suatu multidimensi, yaitu dimensi eksistensial dan

idimensi agama. Dimensi eksistensial berfokus pada tujuan dan arti kehidupan,i

isedangkan dimensi agama lebih berfokus dengan hubungan seseorang dan sangi
ipencipta. Menurut Stoll (1989) dalam Hamid (2008) menguraikan bahwa
ispiritualitas sebagai konsep dua dimensi, yaitu dimensi vertikal dan dimensi

ihorizontal. Dimensi vertikal adalah hubungan dengan Tuhan atau Yang Maha Esai

iyang menuntun kehidupan seseorang. Dimensi horizontal adalah hubungan:
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iseseorang dengan diri sendiri, dengan orang lain, dan dengan lingkungan.

iHubungan antara dua dimensi ini berlangsung terus-menerus.
52.1.4 Aspek-aspek spiritual (Zohar & Marshall, 2000)

1. Kemampuan bersikap fleksibel

2. Tingkat kesadaran yang dimiliki

3. Kemampuan menghadapi dan memanfaatkan penderitaan
4. Kemampuan menghadapi dan melampiaskan rasa sakit

5. Kualitas hidup dipengaruhi oleh visi dan prinsip

7. Berpikir holistik

8. Memiliki kecenderungan bertanya mengapa dan bagaimana

9. Memiliki kemandirian
2.1.5 Faktor-faktor spiritualitas

Menurut Craven & Hirnle. (2000) terdapat beberapa faktor penting yang
dapat memengaruhi memengaruhi spiritualitas seseorang, antara lain:

6. Keengganan untuk menyebabakan kerugian
1. Usia

Usia sangat berpengaruh terhadap tingkat spiritualitas seseorang. Usial

anak, remaja, dewasa, da lansia cara pandang mereka terhadap spirituak
akan berbeda. Masa anak-anak merupakan masa bermain dimana anak

belum begitu mengerti tentang spiritual dan bagaimana cara

1
menerapkannya. Masa remaja adalah masa peralihan dari anak ke dewasa
1

dimana dalam tahap ini seseorang sedang mencari jati diri dan pendalaman

spiritual. Dibandingkan dengan orang tua, orang dewasa menghabiskan
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lebih sedikit waktu untuk beribadah dan lebih banyak disibukkan dengani
pekerjaan mereka.

2. Kebudayaan

Latar belakang sosial budaya dan tradisi agama di dalam keluarga maupurt

lingkungan tempat tinggal akan mempengaruhi tingkat spiritual, sikap,i

tingkah laku, kepercayaan dan nilai-nilai yang diyakini.

3. Keluarga

Peran keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangaan spiritulitas

anak terutama peran orang tua. Hal ini dikarenakan keluarga merupakani

lingkungan terdekat dan pengalaman pertama anak dalam mempersepsikani
kehidupan di dunia.
4. Pengalaman hidup

Cara pandang dalam memaknai pengalaman hidup dan kemampua

e

=h

koping seseorang dipengaruhi oleh spiritualitas. Pengalaman hidup positi

membuat seseorang bersyukur dan pengalaman negatif dianggap sebagai

cobaan untuk menguji keimanan seseorang.
2.1.6 Jenis-jenis kebutuhan spiritual

Galek et al (2005) menyatakan dari sekian banyak penelitian yang dilakukan
ada 7 konsep kebutuhan spiritual yang paling mewakili kebutuhan spiritual
manusia, meliputi:
1. Cinta/kebersamaan/rasa hormat

Hubungan antar manusia membentuk keselarasan yang dapat

menyembuhkan, yang mencakup: dapat diterima sebagai manusia apa
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adanya, memberi dan menerima cinta, mempunyai hubungan dengan

dunia, persahabatan, mudah bergaul dan mudah melakukan kebaikan, dani

membina hubungan yang baik dengan sesama manusia, alam, bangsa

dan Tuhan yang Maha Tinggi. Cinta merupakan dasar spiritualitas yang

mendorong manusia untuk hidup dengan hati. Cinta meliputi aspek cinta.i

pada diri sendiri, Tuhan, orang lain, dan seluruh kehidupan. Cinta juga

mencakup hal-hal seperti kebaikan, kehangatan, saling pengertian, da

S

kelembutan hati. Memelihara kasih sayang adalah bagian penting dari

perawatan spiritual.

2. Keimanan/keyakinan
Berpartisipasi dalam kegiatan spiritual dan keagamaan menghasilkan

teman untuk berdoa, melakukan upacara keagamaan, membaca kitab suci,

dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Agama dapat digunakan sebagai carai

untuk mengekspresikan keyakinan spiritual melalui nilai-nilai yang dianut,

diyakini, dan dilakukan melalui praktik ritual. Dalam agama, orang dapat
menemukan jawaban untuk pertanyaan mendasar tentang kehidupan dan

kematian. Yang harus diingat adalah bahwa sebagian individu memilikii

agama yang tidak selalu masuk dalam institusi. Ini termasuk agama sepertii

Kristen, Islam, atau Budha. Namun, perawat harus tetap memperhatikani

dan mendengarkan, menghormati pendapat pasien, dan bertindak bijak.
3. Hal positif bersyukur/berharap/kedamaian

Banyak orang yang berkeinginan, merasakan ketenangan dan kebahagiaan,

berpikir secara psikologis, membutuhkan waktu luang untuk bermeditasi
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atau merefleksikan diri, bersyukur dan berterima kasih, dan memiliki

humor. Harapan adalah fokus pada masa depan, percaya pada artinya,i

meyakini, dan menunggu. Ada dua jenis harapan: harapan spesifik dan:

umum. Harapan spesifik mencakup tujuan yang diinginkan untuk beberapa'

keinginan diri. Harapan umum mencakup cara menghadapi masa depani

dengan selamat. Faktor-faktor penting, seperti penyakit, dapat menyulitkani

hidup seseorang dalam situasi yang sulit; Namun, harapannya membantu
orang berinteraksi dengan ketakutan dan ketidaktentuan serta
menghasilkan yang positif.

4. Makna dan tujuan hidup

Memaknai bahwa penyakit merupakan sumberkekuatan, memahamii
mengapa penyakit, dapat terjadi pada dirinya, makna dalam penderitaani
memahami tujuan hidup, memahami saat krisis (masalah kesehatan).i
Sebagai seseorang yang berpengetahuan dan memahami tujuan hidup, inii

merupakan penemuan prosedur yang signifikan serta mempunyai daya

dorong pada saat menjalani penderitaan yang besar. Tidak hanya,:

mengartikan ini sebagai daya dorong, tetapi ini juga membawa padai

pencerahan. Seseorang akn memahami hal apa yang pantas untuk di

prioritaskan dalam hidupnya, dan hal apa yang tiak relevan untuk

diprioritaskan. Contoh, pada penelitian yang dilakukan ditemukan pada,:

analisis statistik bahwa ada hubungan yang positif dan terus bertahan,i

antara memiliki spiritual yang tinggi, dengan seseorang yang mencari

tujuan hidup. Spiritualitas memberi penerangan pada seseorang yang
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mempunyai satu tujuan, dan mengapa mereka menghendaki untuk hidupi
dihari yang lain.

5. Moral dan etika

Untuk hidup bermoral dan beretika, hidup dalam masyarakat dan
menjunjung tinggi moral dan etika yang ada di dalam masyarakat tersebut.

6. Penghargaan pada keindahan

Menghargai keindahan alam dan seni, menggambarkan hubungan dengan

alam meliputi: ikut memelihara lingkungan sekitar dengan menanam
tumbuhan dan pohon untuk melindunginya dari kerusakan, mengagumii
alam sebagai ciptaan, dan menghargai seni dengan musik.

7. Pemecahan masalah/kematian

Pesan atau nasihat sebelum menghadapi kematian, mengakui adanya
kehidupan setelah kematian, mempunyai pemahaman yang dalam akani
kematian, dan memaafkan diri dengan orang lain.

2.1.7 Tahap perkembangan spiritualitas

Tahap perkembangan spiritualitas sesuai dengan perkembangan usia
diantaranya yaitu:

1. Usia Bayi dan todler (usia 0-2 tahun)

Awal kehidupan individu dimulai dari lingkungan keluarga sehingga rasa

- - - 1
percaya mulai timbul dari keluarga atau pengasuh karena rasa aman dan;

hubungan interpersonal. Individu cenderung hanya meniru kegiatani

lingkungannya seperti kegiatan spiritual karena belum memahami makna

kegiatan tersebut dan belum memiliki rasa salah dan benar.
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2. Usia prasekolah :
Pada tahap ini orang tua mulai mengajarkan hal yang dianggap baik ataui

buruk. Namun anak prasekolah cenderung mengikuti apa yang mereka:

lihat dari pada apa yang diajarkan kepada mereka, sehingga masalah akan

muncul apabila yang telah diajarkan orang tua tidak sesuai dengan yang:

dikerjakan oleh orang tua. Mereka mulai banyak bertanya mengenai halﬂi

hal kecil kepada orang tuanya karena masih menganggap orang tua
sebagai Tuhan.

3. Usia sekolah

Anak akan lebih kritis dalam berfikir, mereka mulai mencari alasan darii

suatu hal dan tidak menerima keyakinan begitu saja. Mereka lebih sering

mengalami kekecewaan karena doanya tidak selalu dijawab. Saat remaja,i

mereka mulai mengambil keputuan dan membandingkan apakahi
meneruskan agama yang dianutnya atau tidak dan membandingkan aturani

dalam keluarganya dan keluarga lain kemudian membuat aturan sendiri

dalam hidupnya, serta mencoba menyatukan pandangan agama dan

pandangan ilmiah.

4. Dewasa

Usia dewasa muda, individu akan menyadari bahwa hal yang ditanamkan

saat kecil lebih bermanfaat saat dewasa dari pada remaja. Hal ini akan

menjadi jawaban untuk menghadapi pertanyaan dari anaknya dani

menjadikan masukan orang tua untuk mendidik anaknya.
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5. Usia pertengahan

Spiritualitas individu akan lebih matang dan memiliki waktu yang lebih:
banyak untuk kegiatan ibadah. Kematangan spiritual ini dapat membantu

orang tua untuk menghadapi kenyataan serta berperan aktif dalam

lingkungannya akan menjadikannya merasa berharga. Akan tetapi masai

pensiun dan kehilangan karena kematian akan membuat mereka merasa

kesepian dan mawas diri.

2.2 Konsep peran perawat

2.2.1. Definisi perawat

Peran dapat didefinisikan sebagai kumpulan tindakan yang diharapkani

seseorang berdasarkan status sosialnya. Peran yang dilakukan oleh seorang

perawat harus sesuai dengan cakupan wewenang perawat. Peran menunjukkan

resmi seseorang yang diatur oleh aturan. Mungkin ada dua atau lebih pekerjaan

iyang melakukan hal yang sama. Peran yang sama tidak selalu berarti sama dalam

isemua hal. Meskipun perannya mungkin sama, cakupan atau kemampuan yang

dimiliki setiap profesi pasti berbeda. Tidak mungkin ada satu profesi medis yang

imengambil alih kewenangan profesi medis lain. Oleh karena itu, diperlukan

istandar untuk setiap profesi kesehatan (Asmadi).

[

Perawat menurut UU RI. No. 38 tahun 2014 tentang kesehatan, perawat

iadalah mereka yang memiliki kemampuan dan kewenangan melakukan tindakan

ikeperawatan berdasarkan ilmu yang dimiliki diperoleh melalui pendidikan.i

Perawat sebagai salah satu tenaga kesehatan yang bekerja di rumah sakit memiliki

iperan penting dalam memastikan tercapainya tujuan rumah sakit yaitu dalam:
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imemberikan asuhan keperawatan yang berkualitas sehingga rumah sakit dapa'

iberhasil melayani masyarakat.

Peran perawat adalah suatu cara untuk menyatakan aktivitas perawat
‘dalam praktik, yang telah diakui dan diberikan kewenangan oleh pemerintahi

untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab keperawatan secara profesionali

isesuai dengan kode etik profesinya. Perawat tidak hanya mengelola pasien tetapii

sebuah proses secara keselurunan yang memungkinkan orang dapat
menyelesaikan tugasnya, dalam memberikan asuhan keperawatan serta

meningkatkan keadaan kesehatan pasien menuju ke arah kesembuhan. Oleh sebabi

itu, seorang perawat memiliki peranan yang sangat penting karena perawat

sebagai tombak mutu pelayanan kesehatan yang diberikan kepada pasien:

Sehingga seorang perawat harus betul-betul memperhatikan peranannya dalam
memberikan asuhan keperawatan (Vioneery et al.).

2.2.2. Peran perawat

perawat sebagai berikut:

1. Pemberian perawatan (care giver)

Peran utama perawat adalah memberikan pelayanan keperawatan, sebagai

perawat, pemberian pelayana keperawatan dapat dilakukan dengan:

memenuhi kebutuhan asah asih dan asuh. Contoh pemberian asuhan

keperawatan meliputi tindakan yang membantu pasien secara fisik maupun

Menurut Hidayat (2012), perawat mempunyai peran dan fungsi sebagai
psikologis sambil tetap memelihara martabat pasien.
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2. Sebagai advocat

Selain melakukan tugas utama dalam merawat, perawat juga mampu

sebagai advokat keluarga sebagai pembela keluarga dalam beberapa hal:

seperti dalam menentukan haknya sebagai pasien. Dalam peran ini;

perawat dapat mewakili kebutuhan dan harapan pasien kepada profesionali

kesehatan lain, seperti menyampaikan keinginan pasien mengenai

informasi tentang penyakitnya yang diketahui oleh dokter. Perawat juga

membantu pasien mendapatkan hak-haknya dan membantu pasiert'
menyampaikan keinginan (Berman, 2010).

3. Pencegahan penyakit

Upaya pencegahan merupakan bagian dari bentuk pelayanan keperawatan:

sehingga setiap dalam melakukan asuhan keperawatan harus selalu

mengutamakan tindakan pencegahan terhadap timbulnya masalah barué

sebagai dampak dari penyakit atau masalah yang diderita. Sebagai contohi

yang signifikan yaitu, keamanan karena setiap kelompok usia berisiko

memiliki tipe cedera tertentu, penyuluhan preventif dapat membantu

pencegahan banyak cedera, sehingga secara bermakna menurunkan tingkaf;

kecacatan permanen dan mortalitas akibat cedera pada pasien (Wong;
2012).
4. Pendidik

Dalam memberikan asuhan keperawatan pada pasien, perawat haru

D__ N _____

mampu berperan sebagai pendidik, sebab beberapa pesan dan car

mengubah perilaku pada pasien atau keluarga harus selalu dilakukan:
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dengan pendidikan kesehatan khususnya dalam keperawatan. Contohnya,i
yaitu keseluruhan tujuan penyuluhan pasien dan keluarga adalah untukg
meminimalkan stres pasien dan keluarga adalah, mengajarkan merekai
tentang terapi dan asuhan keperawatan di rumah sakit, dan memastikarui
keluarga dapat memberikan asuhan yang sesuai di rumah sat pulang (Kyle:
& Carman, 2015).

5. Konseling

Konseling merupakan uoaya peraat dalam melaksanakan perannya dengan

memberikan waktu untuk berkonsultasi terhadap masalah yang dialami

oleh pasien maupun keluarga, berbagai masalah tersebut diharapkani

mampu diatasi dengan cepat dan diharapkan pula tidak terjadi kesenjangan

antara perawat perawat, keluarga maupun pasien itu sendiri. Konseling

melibatkan pemberian dukungan emosi, intelektual dan psikologis. Dalami

hal ini perawat memberikan konsultasi terutama kepada individu sehat

dengan kesulitan penyesuaian diri yang normal dan fokus dalam membuat

individu tersebut untuk mengembangkan sikap, perasaan, dan perilakui

alternatif, mengenai pilihan=pilihan yang tersedia dan mengembangkani

rasa pengendalian diri (Berman, 2010).

6. Kolaborasi

Kolaborasi merupakan tindakan kerja sama dalam menentukan tindakan

yang akan dilaksanakan oleh perawat degan tim kesehatn lain. Pelayanani

keperawatan pasien tidak dilaksanakan secara mandiri oleh tim perawat,i

tetapi harus melibatkan tim kesehatan lain seperti dokter, ahli gizi,
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psikolog, mengingat pasoen merupakan individu yang kompleks yangi

membutuhkan perhatian dalam perkembangan (Hidayat, 2012).

7. Pengambilan keputusan etik

Dalam mengambil keputusan, perawat mempunyai peran yang sangat
penting sebab perawat selalu berhubungan dengan pasien selama 24 jam
berada disamping pasien, maka peran perawatan sebagai pengambil

keputusan etik dapat dilakukan oleh perawat, seperti akan melakukan
tindakan pelayanan keperawatan (Wong, 2012).
8. Peneliti

Peran perawat ini sangat penting yang harus dimiliki oleh semua perawat.

Sebagai peneliti perawat harus melakukan kajian-kajian keperawatan
pasien, yang dapat dikembangkan untuk perkembangan teknologii
keperawatan. Peran perawat sebagai peneliti dapat dilakukan dalam

meningkatkan mutu pelayanan keperawatan pasien (Hidayat, 2012).

Menurut Puspita dalam Vioneery et al (2023), peran perawat dalam

memberikan asuhan keperawatan secara komprehensif sebagi upaya memberikani
kenyamanan dan kepada pasien, meliputi:
1. Caring
Merupakan suatu sikap rasa peduli, hormat, menghargai orang lain, artinyaé
memberi perhatian dan mempelajari kesukaan seseoorang dan bagaimanai
seseorang berpikir dan bertindak.
2. Sharing

Artinya perawat senantiasa sebagai pengalaman dan ilmu atau berdiskust

dengan pasiennya.
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3. Laughing

Senyuman sangat penting bagi seorang perawat untuk membuat pasien
merasa lebih nyaman.
4. Crying
Hal ini berarti bahwa perawat dapat menerima respon emosional darii
pasien dan perawat lain, yang dapat membuat mereka senang atau sedih.
5. Touching
Artinya sentuhan yang bersifat fisik maupun psikologis merupakani
komunikasi simpatis yang memiliki makna.
6. Helping
Artinya perawat siap membantu dengan asuhan keperawatannya.
7. Believing in others
Artinya perawat meyakini bahwa orang lain memiliki keinginan da

kemampuan untuk terus meningkatkan derajat kesehatannya.

8. Learning

= PP

Artinya perawat selalu belajar dan mengembangkan diri dan
keterampilannya.
9. Respecting

Artinya memperhatikan rasa hormat dan penghargaan terhadap orang lain

mengetahuinya.
10. Listening

Mau mendengarkan keluhan pasiennya.

dengan menjaga kerahasiaan pasien kepada yang tidak berhak
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11. Feeling

Perawat dapat merasakan, menerima, dan memahami perasaan pasien

seperti sedih, senang, frustasi, dan bahagia.

2.2.3. Fungsi perawat

Menurut Nugroho & Kusrohmaniah dalam Agatha & Siregar (2023), fungsi

perawat adalah suatu pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan sesuai denga

—— -

=

iperannya. Fungsi-fungsi ini dapat berubah tergantung pada situasi, dan perawa

imelakukan berbagai tugas dalam pekerjaan mereka yaitu sebagai berikut:

1. Fungsi independen

Fungsi independen adalah fungsi mandiri yang tidak bergantung pad

U «

orang lain, dimana perawat melaksanakan tugasnya secara mandiri dan

mengambil keputusan sendiri dalam rangka memenuhi kebutuhan dasar

manusia seperti pemenuhan keutuhan fisiologis (pemenuhan kebutuhani
oksigenasi, pemenuhan kebutuhan cairan dan elektrolit, pemenuhan

kebutuhan gizi, pemenuhan kebutuhan aktivitas, dan lain-lain), kebutuhan

rasa aman dan nyaman, pemenuhan kasih sayang, pemenuhan harga diri,

dan sebagainya.

2. Fungsi dependen

Fungsi dependen adalah fungsi perawat untuk melaksankan tindakan

berdasarkan instruksi atau isyarat dari perawat lain. Akibatnya, beberapa.:

kegiatan pekerjaan pendelegasian disediakan. Hal ini sering dilakukani

antara perawat khusus dan perawat umum, atau antar perawat utama

dengan perawat pelaksana.
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3. Fungsi interdependen

Fungsi ini dilakukan dalam kelompok tim saling bergantung satu sama

lain. Fungsi ini dapat dilakukan jika jenis pelayanannya memerlukan kerja

sama, seperti pemberian asuhan keperawatan pada pasien denganE
gangguan komplikasi. Dilema ini tidak akan diselesaikan hanya oleh staf;
perawat, itu akan membutuhkan bantuan dokter dan orang lain.

2.2.4. Peran perawat dalam memenuhi kebutuhan spiritual pasien

Menurut Hamid (2008), mengingat bahwa perawat merupakan orang

ipertama dan secara konsisten selama 24 jam sehari menjalin kontak dengani

ipasien, perawat sangat berperan dalam membantu memenuhi kebutuhan spiritual

ipasien. Baik dengan mengusahakan kemudahan seperti mendatangkan pemuka

iagama sesuai dengan agama yang diyakini pasien, memberi privasi untuk berdoa,

imaupun memberi kebebasan bagi pasien untuk berinteraksi dengan orang Iaini

iseperti keluarga dan teman.

Menjalin komunikasi yang terapeutik terhadap pasien yang sedang

imenghadapi kematian juga merupakan bagian dari pemenuhan kebutuhan spiritual;

ipasien. Rando (1984) memberi pedoman berkomunikasi secara terapeutik pada,i

ipasien yang menghadapi sakaratulmaut sebagai berikut:
1. Komunikasi sebaiknya dilakukan untuk menormalkan perasaan pasien,
tetapi usahakan jangan terlalu nyata.

2. Mendengarkan pasien agar ia mengungkapkan kebutuhannya.
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3. Menanyakan pada pasien tentang pertanyaan yang ada dibenaknya, karena

pasien sering takut untuk bertanya dan mengungkapkan hal yanga adani
dalam pikirannya.

4. Memastikan apa yang ditanyakan pasien dengan mengklarifikasi dani
merefleksikan kembali pernyataannya.

5. Apabila keadaan memungkinkan, perawat perlu menyadari kesulitani
pasien dengan penyakit terminal. Jangan dikurangi, begitu pula jangani
berdebat dengan pasien.

6. Memastikan bahwa perawat dan pasien membicarakan hal yang sama.i
Selalu berusaha untuk mencocokkan pemahaman dan minta umpan balik.

7. Memerhatikan keselarasan perilaku verbal dan nonverbal.
8. Usahakan menyediakan waktu jika pasien ingin berbicara Walaupuni
kadang-kadang tidak menyenangkan.
Adapun peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien sebagaii
berikut:
1. Rasa empati
Saat memenuhi kebutuhan spiritual pasien, perawat harus memiliki ras
empati ini merupakan komponen penting dari perawatan spiritual karen

a
|
1
U
a

memungkinkan perawat untuk memahami dan merespons kebutuhanr

spiritual pasien dengan cara yang lebih intim dan signifikan. Watson

menekankan pentingnya hubungan empati antara perawat dan pasien, serta

pentingnya pemahaman dan penghargaan terhadap nilai-nilai, keyakinan

dan budaya pasien. Dengan memiliki rasa empati, perawat dapat secar.

SN « b S
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efektif memenuhi kebutuhan spiritual pasien, yang dapat mendukung

proses penyembuhan dan meningkatkan kualitas hidup pasien.

2. Kasih sayang

Perawat memberikan kasih sayang kepada pasien untuk memenuhi

kebutuhan spiritualnya dengan memberikan perhatian, dukungani

emosional, dan menghormati terhadap keyakinan dan menjalankan

spiritual pasien. Kasih sayang ini diwujudkan dalam berbagai bentuk

tindakan yang bertujuan untuk membantu pasien menjadi lebih baik secara

spiritual. Dengan kasih sayang, perawat dapat membangun hubungan yangi

kuat dan terpercaya dengan pasiennya. Hubungan ini memberi pasien rasa

aman untuk mengungkapkan kebutuhan spiritual mereka, dan
memungkinkan perawat untuk belajar lebih banyak tentang keyakinan dan
nilai-nilai spiritual pasien (Watson).

3. Mendengarkan cerita pasien

Salah satu cara utama perawat untuk memenuhi kebutuhan spiritual pasien:

adalah mendengarkan cerita pasien perawat berusaha memahami dan

menanggapi kebutuhan emosional dan spiritual pasien, perawat juga dapat:

hadir secara fisik dan sepenuh hati mendengarkan perasaan pasien yang
dapat membantu mereka merasa didengar, dipahami, dan dihargai. Perawat

dapat menemukan kebutuhan spiritual pasien yang mungkin tidak

diungkapkan melalui cerita yang mereka ceritakan. Mengetahui cerita:

pasien memungkinkan perawat untuk merancang intervensi yang lebih

sesuai dengan kebutuhan spiritual pasien (Koenig).
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4. Merawat pasien dengan hormat

Menghormati pasien berarti mengakui dan menghargai nilai, keyakinan,

dan kebutuhan spiritual individu yang sangat berbeda, yang dapat

meningkatkan rasa nyaman, kesejahteraan spiritual, dan kualitas hidupi

pasien, terutama dalam situasi sulit seperti penyakit serius atau akhir!

kehidupan. Perawat harus menghormati dan mendukung keyakinan dani
menjalankan spiritual pasien, apa pun agama atau perspektif spiritualnya,

termasuk memberi pasien waktu dan ruang untuk berdoa, merenung, atau

melakukan ritual spiritual lain yang mereka anggap penting, perawat juga,i

dapat memberikan artikel-artikel spiritual ataupun buku-buku doa

tergantung pilihan pasien (Swinton & Pattison, 2010).

5. Berkomunikasi dengan pasien

Perawat dapat berkomunikasi dalam konteks spiritual dengan pasien dalami

upaya untuk berinteraksi secara menyeluruh, memahami, dan mendukung
aspek spiritual dari kesehatan pasien. Kebutuhan spiritual mencakup:

pencarian makna, tujuan, dan hubungan dengan sesuatu yang lebih besar

dari diri sendiri, yang tingkat variasinya sangat besar di antara pasien.

Dengan berkomunikasi dengan pasien maka perawat dapat membina

hubungan saling percaya untuk memenuhi kebutuhan spiritual pasien
tersebut.

6. Membantu pasien dalam menemukan makna dan tujuan hidup
Spiritualitas juga membantu manusia menemukan makna dan tujuan dalam

hidup, baik pada peristiwa kehidupan yang positif maupun negatif.
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Perawat dapat mendorong pasien untuk memikirkan pengalaman hidupi
mereka dan mencari arti melalui pertanyaan terbuka, seperti, "Apa yang
memberi kekuatan saat menghadapi situasi ini?" atau "Apa arti

pengalaman ini baginya?". Ketika seseorang memiliki sikap bahwa ada

sesuatu yang patut diperjuangkan dan dinantikan maka harapan muncul.

Sebagai seorang perawat harus mampu menumbuhkan harapan- tersebut
kepada pasien perawat juga dapat memperkenalkan seseorang yang telah:
berhasil melewati penyakit yang sama dengan pasien tersebut (O’Brien).
7. Mendukung pasien
Memberikan dukungan spiritual kepada pasien oleh perawat adalah aspek:
penting dalam perawatan spritual. Dukungan ini dapat membantu pasieni
merasa lebih baik secara emosional, menemukan makna dalami
pengalaman mereka, dan meningkatkan kesejahteraan secara keseluruhan.i
Perawat harus mendengarkan pasien dengan empati, memberikani

perhatian penuh, dan menciptakan ruang yang aman bagi pasien untuk

berbagi perasaan, keyakinan, dan kekhawatiran mereka (Koenig)
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BAB 3
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka konsep

Kerangka konsep adalah abstraksi dari suatu realistis agar dapat di

ikomunikasikan dan membentuk suatu teori yang menjelaskan keterkaitan antar.

ivariabel yang akan membantu peneliti menghubungkan hasil penemuan dengan

teori (Nursalam).
iBagan 3.1 Kerangka Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan:

Kebutuhan Spiritual Pasien di Ruang Rawat Inap di Rumah:
Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

Peran Perawat Dalam Pemenuhan
Kebutuhan Spiritual Pasien
Rasa empati

Kasih sayang
Mendengarkan cerita pasien

1.

2.

3

4. Merawat pasien dengan hormat
5. Berkomunikasi dengan pasien
6

Membantu pasien dalam menemukan
makna dan tujuan hidup

7. Mendukung pasien

A
1. Baik= 25-30

2. Cukup=20-24
3. Kurang=15-19

Ket:

= Variabel yang di teliti

e e e e e e e e — e — e m e m e m e ———————
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3.2 Hipotesis penelitian

i Hipotesa adalah jawaban sementara dari rumusan masalah atau pernyataan:
inenelitian. Hipotesa di susun sebelum penelitian dilaksanakan karena hipotesis:

‘akan bisa memberikan petunjuk pada tahap pengumpulan, analisis dan interpretasii

idata ( polit & beck, 2012 ). Uji hipotesis artinya menyimpulkan suatu ilmui

imelalui suatu pengujian dan pernyataan secara ilmiah atau hubungan yang telah:

idilaksanakan penelitian sebelumnya (Nursalam, 2020).

Dalam penelitian ini tidak menggunakan hipotesa karena penelitian ini akan:

imenggunakan desain deskriptif dimana yang hanya melihat Gambaran Perani

iPerawat Dalam Pemenuhan Kebutuan Spiritual Pasien Di Rawat Inap Rumahi

iSakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.
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BAB 4
METODE PENELITIAN

4.1 Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah tahapan keputusan atau rencana yang di buat

ioleh peneliti tentang bagaimana penelitian akan di lakukan. Rancangan penelitiani

juga sangat penting karena dapat digunakan oleh peneliti untuk membantu mereka,:

imerencanakan atau menjalankan penelitian (Nursalam, 2020).

Rancangan dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian:
1
1

1
1

(deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran peran perawat dalam;

ipemenuhan kebutuhan spiritual pasien di Ruang Rawat Inap Rumah Sakiﬁl

'Elisabeth Medan Tahun 2024.

4.2  Populasi dan Sampel

Populasi ialah sebagai satu (subjek dengan sesama manusia atau klien)i

4.2.1 Populasi

sebuah kriteria yang dapat diterapkan (Nursalam). Adapun populasi dalami

ipenelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di Ruang Rawat Inap Rumahi

Sakit Santa Elisabeth Medan Ruangan St. Laura dengan jumlah 19 perawat, St.

iPauIine dengan jumlah 10 perawat, St. Melania dengan jumlah 18 perawat, St.

‘Theresia dengan jumlah 15 perawat, St. Fransiskus dengan jumlah 18 perawat, St.

Ignasius dengan jumlah 19 perawat, Maria-Martha dengan jumlah 15 perawat, St

‘Elisabeth 3 dan total keseluruhan perawat di Ruang Rawat Inap yaitu 117 perawat

E(SDM Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan, 2024).

e e e e e —
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4.2.2. Sampel

Menurut Polit & Beck (2012), sampel adalah proses memilih sebagian dari

ipopulasi untuk mewakili seluruh populasi. Teknik Pengambilan Sampel yang
idigunakan dalam penelitian ini adalah total sampling yang artinya jumlah sampeli

isama dengan jumlah populasi.

4.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

54.3.1 Varibel dependen

Varibel dependen juga dikenal sebagai varibel yang dapat mempengaruhi:

idengan variabel bebas, dihasilkan oleh variabel depeden atau terikat (Nursalam):

iVariabeI yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemenuhan kebutuha

ispiritual pasien.

4.3.2 Defenisi operasional

S S

Defenisi operasional ialah suatu proses prosedur dan alat serta dapat

digunakan untuk mengukur suatu variabel (Polit & Beck, 2012). Defenisi

ioperasional adalah pengukuran yang dapat ditiru oleh orang lain (Nursalam).
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‘Tabel 4.1 Defenisi  Operasional Gambaran Peran Perawat Dalami
! Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Pasien Di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

tujuan hidup
7. Mendukung
pasien

4.4 Instrumen penelitian

' Variabel ODef|n_|S| Indikator Alatukur  Skala  Skor !
: perasional ,
 Peran Suatu tindakan 1. Rasaempati  Kuesioner @) Baik |
! perawat yang dilakukan 2. Kasih sayang dengan 15 R =25- |
' dalam perawat dalam 3. Mendengark ~ butir D 30
» pemenuha  pemenuhan an cerita pertanyaan I Cuk |
'n kebutuhan pasien dengan N up=
 kebutuhan  spiritual dengan hasil : A 20- |
| spiritual penuh kasih 4 Merawat Ya=2 L 24
PO pasien o .
' pasien sayang, rasa dengan Tidak=1 Kura
: hormat dan ng= .
empati, agar hormat 15-
pasien mampu 5. Berkomunlka 19 |
menemukan si dengan !
: makna dan tujuan  pasien
hidupnya dengan 6. Membantu
penuh harapan. pasien dalam :
! menemukan
makna dan

Menurut (Nursalam) instrumen adalah alat-alat yang akan digunakan

iuntuk pengumpulan data. Instrumen ini dapat berupa daftar pernyataan. Pada
itahap pengumpulan data, diperlukan suatu instrumen yang dapat diklasifikasikani

imenjadi 5 bagian meliputi pengukuran biofisiologis, observasi, wawancara.

'Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berupa kuesioner

Data demografi yang terdiri dari inisial responden, usia, lama bekerja,

jabatan, agama, jenis kelamin, status perkawinan, pendidikan. Instrumen yang dii

igunakan untuk mengukur dukungan pemenuhan kebutuhan spiritual pasien adalahi
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ikuesioner dukungan pemenuhan kebutuhan yang dilakukan perawat kepada:

ipasien, instrumen ini sudah di gunakan sebelumnya oleh Sarina Sukri (2019) dani

terbukt valid dan sesuai secara teori. Uji validitas menunjukkan nilai r tabel

idengan signifikansi 5% adalah 0,44 dengan nilai r hitung berada pada rentangi

20,42-0,62. Adapun nilai cronbach a yaitu 0,66. Sehingga ketika r hitung > r tabel

imaka instrumen penelitian dapat dinyatakan valid dan realibel untuk digunakan.

IKuisioner ini terdiri dari 15 item dalam bentuk pertanyaan yang menggunakan

iskala guttman dengan alternatif jawaban Ya dan Tidak dengan poin untuk

ijawaban Ya=2 dan Tidak =1. Nilai rentang minimum-maksimumnya yaitui

115x1=15 sampai 15x2=30

Nilai tertinggi—Nilai terendah

Rumus : P =

' Banyak kelas
i P:(15x2)—(15x1)

: 3

i p = 30-15

: 3

A P

! 3

i P=5

'Dengan kategori sebagai berikut:
Baik= 25-30
‘Cukup=20-24

iKurang=15-19
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54.5 Lokasi dan Waktu Penelitian

14.5.1 Lokasi

Lokasi penelitian di lakukan di Rumah Sakit Santa Elisabeth, Jalan Haji:

Misbah No. 7 Medan. Adapun yang menjadi dasar peneliti untuk memilih lokasi

itersebut sebagai tempat penelitian dikarenakan peneliti merupakan mahasiswa

:STIKes Elisabeth Medan dan Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan merupakani

ibagian dari STIKes Elisabeth sehingga mempermudah peneliti untuki

imendapatkan data dan melakukan penelitian di lokasi tersebut.

4.5.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini akan di lakukan pada bulan september-deseber tahun 2024.

4.6 Prosedur Pengambilan dan Teknik Pengumpulan Data
4.6.1 Pengambilan Data

Pengumpulan data adalah proses perolehan subjek dan pengumpulan dat

B P

iuntuk suatu penelitian. Pengambilan data ialah suatu proses pendekatan kepadaf

isubjek dan proses pengumpulan karakteristik subjek yang di perlukan dalam suatui

inenelitian. Jenis pengumpulan data yang dilakukan dengan dua cara, yaitu : Data

‘Primer adalah data yang di dapat dari sumber pertama baik dari individu atau

iperseorangan seperti hasil pengisian kuesioner yang biasa di lakukan oleh peneliti.

Data ini di dapat saat peneliti membagikan kuesioner pemenuhan kebutuhani

ispiritual pasien kepada perawat di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa Elisabeth

‘Medan dan Data Sekunder ialah data yang sudah ada, yang di kumpulkan oleh
ilembaga dan organisasi penyidik sebelumnya. Proses pengumpulan data sekunder‘;

iini lebih cenderung mudah dan cepat di lakukan.
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Pada penelitian ini menggunakan data sekunder jumlah perawat di ruangi

rrawat inap yang diambil oleh Sumber Daya Manusia Rumah Sakit Santa Elisabethi

‘Medan Tahun 2024.

4.6.2 Teknik pengumpulan data

Pengumpulan data merupakan suatu proses pendekatan kepada subjek dani

proses pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitiani

(Nursalam). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan:

menggunakan kuesioner yang akan dibagikan kepada responden. Proses

pengumpulan data yang akan dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Peneliti mengurus surat izin penelitian dari STIKes Santa Elisabeth

Medan.

2. Setelah mendapat izin penelitian dari ketua STIKes Santa Elisabeth:

Medan setelah itu peneliti akan meminta ijin kepada direktur Rumah Sakiti

Santa Elisabeth Medan, setelah itu peneliti memberikan surat ijin:

penelitian kepada masing-masing kepala ruangan.

3. Peneliti akan menjumpai calon responden lalu menjelaskan tujuan dan:

manfaat penelitian. Kemudian peneliti akan meminta kesediaan calon

responden menandatangani informed consent. Bila tidak setuju, maka

peneliti akan mengkaji alasan calon responden dan memberi pengertian:

ataupun solusi bila dikarenakan sebuah kendala yang dialami oleh:

responden dengan tetap tidak memaksa calon responden untuk menjadii

responden.
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4. Kemudian peneliti akan membagikan kuesioner untuk di isi sertal

menjelaskan cara pengisiannya. Selama pengisian kuesioner peneliti akan

mendampingi responden

5. Setelah seluruh kuesioner terisi, peneliti akan mengumpulkan kembali:

kuesioner dan memeriksa kembali kuesioner untuk melihat data yangi

belum terisi. Setelah semua kuesioner sudah terisi lalu peneliti akan
mengucapkan Terima kasih kepada Responden, selanjutnya peneliti
melakukan pengolahan data.

4.6.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas adalah penentuan seberapa baik instrumen tersebut

'mencerminkan konsep abstrak yang diteliti. Validitas akan bervariasi dari satu
isampel kesampel yang lain dan satu situasi lainnya, oleh karena itu pengujiani
validitas mengevaluasi penggunaan instrument untuk kelompok tertentu sesuaié

idengan ukuran yang diteliti. Uji validitas sebuah instrument dikatakan vaIidi

idengan membandingkan nilai r hitung dengan r table, dengan p = 0,08 Polit &

iBeck (2012). Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bil

1
fakta atau berlainan. Alat dan cara mengukur atau mengamati sama-sam

imemegang peranan yang penting dalam waktu yang bersamaan. Uji reliabilita
sebuah instrumen dikatakan reliable jika koefesien alpha>0,80 dengan

imenggunakan rumus combach’s alpha Polit and Beck (2012). kuesioner,

o.______Q___

ipemenuhan kebutuhan spiritual pasien milik Bulecheck et al 2016 dalam Sukri,i
((2019). Telah dilakukan uji validitas da realibilitas data oleh peneliti sebelumnya.

iMaka instrumen penelitian dapat di nyatakan valid dan realibel untuk di gunakan.
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4.7 Kerangka Operasional

Bagan 4.1 Kerangka operasional Gambaran peran perawat dalam:
pemenuhan kebutuhan spiritual asien di ruang rawat inap;
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024. '

Izin penelitian

A

Informasi/ Informed consent

v
Pengumpulan Data

I

Pengelolaan Data

!

Analisa Data

!

Seminar Hasil

4.7 Analisa Data

Pengolahan data adalah Pengumpulan informasi yang sistematis dan tepat

dengan tujuan penelitian pada tujuan yang spesifik, pertanyaan-pertanyaan dan:

hipotesis sebuah penelitian.

Adapun proses pengolahan data yang dilakukan dalam peneltian ini adal

beberapa tahap :

1. Editing yaitu peneliti melakukan pemeriksaan kelengkapan jawaban

responden dalam kuesioner yang telah diperoleh dengan tujuan agar data!

yang dimaksud dapat diolah dengan benar.
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2. Coding yaitu melakukan pengkodean jawaban responden yang telah:

diperoleh menjadi bentuk angka yang berhubungan dengan variabeli

peneliti sebagai kode pada peneliti.

3. Scoring yang berfungsi untuk menghitung skor yang diperoleh setiap!

responden berdasarkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan peneliti

4. Tabulating yaitu memasukkan hasil perhitungan ke dalam bentuk tabel:

dan melihat persentase dari jawaban pengolahan data dengan:

menggunakan komputerisasi.

Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa data univariat

iyang berujuan untuk menjelaskan fitur setiap penelitian variabel. Jenis data

imenentukan bentuk analisis univariat. Metode analisis biasanya hanya

imenghasilnya distribusi frekuensi dan persentasi masing-masing variabel. Pada

ipenelitian ini metode statistik univariat digunakan untuk mengidentifikasi variabeli

iindependen yaitu gambaran peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual

ipasien di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan tahun 2024.

iJumIah distribusi persentasi dan frekuensi adalah representasi hasil analisi

1
iunivariat.

w___

4.9. Etika Penelitian

Etika penelitian adalah nilai norma yang berkaitan dengan sejauh mana.

'Peneliti mematuhi kewajiban professional, hukum, dan sosial kepada peserta

i(polit & Beck, 2012). Beberapa etika penelitian yang di gunakan yaitu :

1. Confidentiality (Kerahasiaan) & Anonimity (Tanpa Nama) yaitu dengani

cara memberikan jaminan dalam penggunaan subjek dengan cara tidaki
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mencantumkan nama responden pada lembar atau alat ukur hanya
1

menuliskan kode (inisial) pada lembar pengumpulan dan atau hasili

penelitian yang akan disajikan dan menjaga kerahasiaan informasi dengan:
cara memberikan kode pada informasi yang diperlukan pada lembar:

instrument.

2. Informed consent merupakan bentuk persetujuan atau kesediaan responden:

dalam menjadi objek bagi penelitian ini, peneliti memberikan lembar:

informed consent dengan menjelaskan maksud dan tujuan dalam penelitiani

ini.

3. Respect for human (menghormati martabat manusia), dalam melakukan:

penelitian peneliti menerapkan prinsip setiap responden memiliki hak

untuk menolak atau menerima. Peneliti menghormati keputusan respondeni

tanpa memaksa kehendak peneliti, jika bersedia menjadi respondeni

peneliti memberikan informed consent kepada responden.

4. Beneficienci & Maleficience (Berbuat Baik & Tidak Merugikan), peneliti

menerapkan prinsip etik ini dengan menjelaskan tujuan dari penelitian ini

dilakukan, tanpa membuat kerugian atau kesalahan terhadap respondeni

dari peneliti.
5. Justice (Keadilan) adalah prinsip etik yang meliputi etik yang meliputi hak:

partisipan untuk menerima perlakukan yang adil tanpa membeda-bedakan

dengan responden lain.
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it &
e

6. Penelitian ini juga telah layak tik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan!

Kesehatan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan dengani

nomor surat No.229/KEPK-SE/PE-DT/111/204
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Gambaran Lokasi Penelitian

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan berada di JI. H. Misbah No.7, Jati,

iKecamatan Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara. Rumah Sakit Santa.:

iElisabeth Medan didirikan pada tahun 1931. Di bawah manajemen Suster Kongresi

IFrancis Santa Elisabeth Medan, rumah sakit ini pada awalnya didirikan untuk

imendukung kongres FSE, yang mewujudkan kehadiran ilahi dari kekuatan:
ipenyembuhan di dunia. Mengusung motto “Ketika Aku Sakit, Kamu Melawat!

1Aku (Mat 25:36)” dengan visi yaitu “Menjadikan tanda kehadiran Allah di tengahi

‘dunia dengan membuka tangan dan hati untuk memberikan pelayanan kasih yang

2

1
imenyembuhkan orang-orang sakit dan menderita sesuai dengan tuntunan zaman”.

iMisi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan adalah memberikan pelayanani

ikesehatan yang aman dan berkualitas atas dasar kasih, meningkatkan sumber dayai

| . p .

'manusia secara profesional untuk memberikan pelayanan kesehatan yang aman:
idan berkualitas, serta meningkatan sarana dan prasarana yang memadai dengan;
1 1
1 1

itetap memperhatikan masyarakat lemah. RS Santa Elisabeth Medan berupayai

imenjadi organisasi yang aktif dalam memberikan pelayanan kesehatan kepadai

iorang sakit. Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan kesejahteraan individu:

1 . . Lo
isecara  keseluruhan melalui pendekatan penuh kasih, selaras dengan visi

ipemerintah untuk masyarakat yang sehat. Rumah Sakit Santa Elisabeth Medani

imenawarkan serangkaian layanan medis dan kesehatan yang komprehensif,:

itermasuk perawatan rawat inap untuk penyakit dalam dan bedah, klinik rawat

[RY = PR
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3

jalan, ruang operasi, fasilitas kemoterapi, dan unit perawatan intensif. pediatrid

intensive care unit (PICU), neonatal intensive care unit (NICCU), pemulihan,

pemeriksaan medis hemodialisa, dan sarana penunjang seperti radiolog

laboratorium, fisioterapi, praktek dokter, patologi anatomi, dan fisiologi.

5.2 Hasil Penelitian

Hasil penelitian Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan Kebutuha
Spiritual Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahu
2024. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember responden dalam penelitia
ini berjumlah 117 orang.
5.2.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil penelitian distribusi frekuensi data demografi pad

n

n

n

a

Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Pasien Di

Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan sebanyak 117 responde

akan dijelaskan pada table berikut:

n
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‘Tabel 5.1. Distribusi Responden Berdasarkan Data Demografi di Ruangi
! Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Berdasarkan tabel 5.2 diatas dapat disimpulkan bahwa dari 117

| Karakteristik () % |
: Umur
| 20-29 tahun 59 50.4 |
: 30-39 tahun 41 35.0 :
! >40 tahun 17 145 i
! Total 117 100.0 ;
Lama bekerja :
! 1-15 tahun 103 88.0 !
i 16-30 tahun 14 12.0 .
Total 117 100.0 :
: Jabatan
Perawat pelaksana 102 87.2
Karu 7 6.0 :
! Cl 8 6.8 i
! Total 117 100.0 ;
Agama :
! Katolik 56 47.9 !
Protestan 61 52.1
i Total 117 100.0 |
! Jenis kelamin
! Laki-laki 6 5.1 ;
Perempuan 111 94.9 :
! Total 117 100.0 !
Status perkawinan
Sudah menikah 56 47.9 :
! Belum menikah 60 51.3
Janda/Duda 1 9
i Total 117 100.0 |
| Pendidikan |
i Ners 76 65.0 5
D3 keperawatan 41 35.0 :
; Total 117 100.0 !

responden terdapat rentang usia 20-29 tahun sebanyak 59 orang (50.4%), 30-39§

itahun sebanyak 41 orang (35.0%), usia >40 tahun sebanyak 17 orang (14.5%).§

‘Berdasarkan lama bekerja yaitu 1-15 tahun sebanyak 103 orang (88.0%), 16-30

itahun sebanyak 14 orang (12.0%). Berdasarkan jabatan yaitu perawat pelaksana
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isebanyak 102 orang (87.2%), karu sebanyak 7 orang (6.0%), Cl sebanyak 8 oran

iprotestan 61 orang (52.1%). Berdasarkan jenis kelamin didapatkan laki-laki

g
1(6.8%). Berdasarkan agama yaitu katolik 56 orang (47.9%), dan yang beragamai
6

.orang (5.1%), perempuan sebanyak 111 (94.9%). Berdasarkan status perkawma

:didapatkan yang sudah menikah sebanyak 56 orang (47.9%), yang belum menikah
nsebanyak 60 orang (51.3%) dan Janda/duda sebanyak 1 orang (9%). Berdasarkan

:tlngkat pendidikan yaitu ners sebanyak 76 orang (65.0%) dan tingkat pendidika

ED3 keperawatan sebanyak 41 orang (35.0%).

.Tabel 5.2. Hasil Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan Kebutuhan.
Spiritual Pasien di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024

> N R R

Kebutuhan G %
Spiritual Pasien
Baik 116 99.1 :
Kurang 0 0

Total 117 100.0 :

Cukup 1 9
Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh hasil penelitian dari 117 responden

'didapatkan bahwa peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien

idengan kategori baik 116 orang (89.1%), kategori cukup sebanyak 1 orang (9%).

\Dan kategori kurang sebanyak 0 orang (0%).
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55.3 Pembahasan

5.3.1. Peran Perawat Dalam Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Pasien Di Ruan

Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

N (o N

Diagram 5.1. Distribusi Peran Perawat Dalam Pemenuhan Kebutuhani
Spiritual Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024

Hasil Penelitian

M Baik ® Cukup M Kurang

Berdasarkan diagram 5.1 didapatkan bahwa peran perawat dalam

‘nemenuhan kebutuhan spiritual pasien di ruang rawat inap Rumah Sakit Santa

iEIisabeth Medan tahun 2024 mayoritas pada kategori baik sebanyak 116

iresponden (99%). Perawat berperan baik dalam pemenuhan kebutuhan spirituali

inasien seperti empati dimana selalu ada mendukung pasien untuk melewati masa
imenyakitkan, peran berikutnya yakni kasih sayang seperti memberikan perhatian

dan meluangkan waktu bersama pasien, keluarga dan orang terpenting pasien,i

iperan perawat seperti mendengarkan cerita pasien dimana hadir secara fisik dan
isepenuh hati mendengarkan perasaan pasien, perawat ikut berperan merawat

ipasien dengan hormat seperti memperlakukan pasien dengan rasa hormat dan

imartabat, peran perawat yaitu berkomunikasi dengan pasien seperti membina

thubungan saling percaya dengan selalu berkomunikasi serta memberi informasi
1
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ikepada pasien bahwa situasi saat ini hanya bersifat sementara. Peran selanjutnya.:

iyaitu membantu pasien dalam menemukan makna dan tujuan hidup seperti
imenghadirkan penasehat keagamaan serta membantu menyiapkan keperluan:

libadah pasien.

Peneliti berasumsi peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual;

\pasien mayoritas pada kategori baik, sebab dalam pemenuhan akan kebutuhan

ispiritual dalam pelayanan kepada mereka yang membutuhkan dengan sepenubh

ihati mendengarkan, berdoa bersama pasien, membina hubungan saling percaya,:

idengan selalu berkomunikasi, memperlakukan pasien dengan rasa hormat dan

ibermartabat, memberikan waktu tenang untuk pasien melakukan ibadah,

imengajarkan relaksasi dan memfasilitasi kebutuhan spiritualnya seperti

Emenyediakan musik spiritual, menyiapkan keperluan ibadah dan memberikani
Ekata-kata motivasi yang spiritual, serta mendukung dan memberikan perhatiarii
Euntuk meluangkan waktu bersama pasien, keluarga, dan orang terpenting pasieni
Eserta menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman bagi pasien. Hal ini sejalani
Edengan visi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan yaitu “Menjadikan tandai
Ekehadiran Allah di tengah dunia dengan membuka tangan dan hati untul<i
Ememberikan pelayanan kasih yang menyembuhkan orang-orang sakit dan

‘menderita sesuai dengan tuntunan zaman”. Misi Rumah Sakit Santa Elisabeth

iMedan adalah memberikan pelayanan kesehatan yang aman dan berkualitas atas
dasar kasih, meningkatkan sumber daya manusia secara professional untuki

imemberikan pelayanan kesehatan yang aman dan berkualitas, serta meningkatkan
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isarana dan prasarana yang memadai dengan tetap memperhatikan masyarakaﬁ

lemah.

Penelitian Restinavia & Suparatman (2024), dari 54 responden terdapat

ipemenuhan kebutuhan spiritual baik sebanyak 40 responden (74,1%) sebab dalam

ipelayananannya perawat selalu memberikan semangat hidup, memodifikasi

lingkungan yang aman dan nyaman bagi pasien. Gultom et al. (2020), juga

Eterdapat kategori baik sebanyak 25 responden (71,4 %), perawat memiliki suatqi
Eperanan utama akan pememenuhi kebutuhan spiritual pasien dalam asuhané
Ekeperawatan yang komprehensif dan holistic agar lebih dekat dengan Tuharii
Ememiliki pengalaman hidup dan harapan serta makna dan tujuan hidupnya. Hal inii

Isama dengan penelitian Hulumudi et al (2023), menyatakan pemenuhan akan

ikebutuhan spiritual itu berupa berdoa dengan baik ketika berinteraksi dengani

ipasien seperti mengajak berdoa untuk berdoa bersama, agar pasien memilikii

iharapan hidup terlebih akan penyembuhan.

i

Pemenuhan  kebutuhan spiritual dengan menunjukan dengan sepenu

ihati, dengan cara menjalin hubungan yang baik dengan pasien dan keluarga,

:
/|
|
1
iteman atau :
1
1
1
|
1

isahabat, serta mendukung ritual keagamaan sesuai dengan keyakinan pasien,

iperawat mendampingi kerohanian pasien, memberikan dukungan serta motivasi

idengan menghadirkan penasehat keagamaan, (Darma et al (2022), kebutuhan

iakan spiritual terpenuhi jika perawat mampu melaksanakan peranya dengan baik,i

iseperti perawat hadir secara fisik dan sepenuh hati, ikut berdoa bersama pasien:

'serta mendukung hubungan yang menyembuhkan pasien seperti hubungan dari
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ikeluarga ,teman ataupun sahabat serta mendukung ritual keyakinan keagamaani

ipasien (Rizka et al, 2023).

Pemenuhan kebutuhan spiritual pasien tergolong baik sebanyak 12

iresponden (80%) dari 15 responden disebabkan perawat memiliki rasa empatii

iyang tinggi yakni mampu merasakan, memahami, dan menghayati perasaani

ipasien sehingga pasien merasa dihargai dan dipahami. Perawat yang empatik akan

imendorong pasien untuk menemukan makna dan tujuan hidupnya sehingga

imereka merasa lebih tenang dalam menjalani proses pengobatan atau
ikesembuhannya (Asri Aprilia Rohman,2022). Memberikan kasih sayang kepada,i
ipasien seperti memberikan perhatian, dukungan emosional, dan menghormatii

ikeyakinan pasien diwujudkan dalam berbagai bentuk tindakan yang bertujuan:

iuntuk membantu pasien menjadi lebih baik secara spiritual Watson (2008).

Hal ini dapat dilihat dari tindakan perawat untuk membantu terpenuhiny.

kebutuhan spiritual pasien dengan mendengarkan cerita pasien, mengetahui cerit

FEREDEPE < L BN < R,

| - - - - -
'pasien memungkinkan perawat untuk merancang intervensi yang lebih sesuai

idengan kebutuhan spiritual pasien tersebut, memberi pasien waktu dan ruangi

wuntuk berdoa serta melakukan ritual spiritual menurut agama dan kepercayaani

ipasien, adanya pelayanan kerohanian di rumah sakit Santa Elisabeth Medan
imelalui pelayanan pastoral care, adanya renungan dan lagu-lagu Rohani setiap

ihari, via sound system, semua pasien di doakan baik tindakan operasi maupuni

iuntuk kesembuhan. Selain itu perlu adanya kasih sayang dalam memberikani

iperawatan spiritual merupakan aspek penting karena mencangkup aspek

iemosional dan spiritual pasien. Kasih sayang dalam perawatan spiritual mengarah:
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ipada kemampuan perawat untuk merespon dengan empati terhadap kebutuhan

ispiritual pasien seperti  mendengarkan akan keluhan pasien dengan baik, agal‘;

ipasien merasa dihargai, dipahami, dan tidak sendirian dalam kondisi yang

idialaminya.

Penelitian (Qudrotillah Rahman et al,2024) perawat dalam memberikan

asuhan keperawatan tentang spiritualitas dengan cara meluangkan waktunya untuk

imendengarkan perasaan pasien baik keluhan fisik atau gejala medis, kondisi

1
1 1
iemosional, psikologis, maupun spiritual dengan menunjukan rasa empati dan
1 1

ikasih sayang sehingga pasien merasa dihargai dan dipahami.

Peneliti juga berasumsi dengan mendengarkan cerita pasien denga

V_ S ____

'sepenuh hati dapat membantu membangun hubungan saling percaya antar
iperawat dan pasien. Dengan mendengarkan cerita pasien, perawat memberikan

ikesempatan bagi pasien untuk mengungkapkan perasaan tersebut. Perawat yangi
aktif mendengarkan dapat memantu pasien merasa lebih tenang dan dipahami

iyang merupakan bagian dari pemenuhan kebutuhan spiritual mereka.

Asumsi peneliti di dukung oleh penelitian (Sari & Wijaya,2022) dengan

imendengarkan cerita pasien membantu perawat untuk lebih memahami kondisii

ipasien secara menyeluruh sehingga perawat dapat membantu memenuhii
kebutuhan spiritual pasien dengan demikian perawat dapat membangun hubungan
iyang lebih mendalam dan bermakna sehingga pasien merasa dihargai dan diterima

dan meningkatkan rasa tenang dalam proses penyembuhan mereka.

Perawat dapat berkomunikasi dengan pasien agar membina hubungan:

saling percaya sehingga pasien merasa didengarkan serta membantu pasien untuk
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imenemukan makna dan tujuan hidupnya, memberikan dukungan dapat membantu

ipasien merasa lebih baik secara emosional serta memberikan perhatian penuh
1
1

iseperti berbagi perasaan, keyakinan dan kekhawatiran pasien maka diperlukan

iperan utama Kita sebagai perawat memberikan pelayanan keperawatan baik itu

isecara bio, psiko, sosial dan spiritual dengan memelihara martabat pasien serta

ikeyakinan dan kepercayaan pasien. Perawat membina hubungan saling percaya

idengan memberi dukungan positif melalui kata-kata penghiburan ataupun

‘berbicara tentang harapan dan kekuatan spiritual untuk meningkatkan spirituli

ipasien sehingga pasien merasa lebih tenang dan dihargai (Sianturi & Nurhaliza,i

12024).

Berdasarkan hal ini peneliti dapat menarik kesimpulan bahwasanya peran
iperawat dalam memenuhi kebutuhan spiritual pasien sudah dilakukan secara
optimal seluruh aspek kebutuhan  spiritual pasien terpenuhi dan memberikani

idampak positif pada kesejahteraan mereka. Perawat sebagai bagian dari timi

kesehatan yang terdepan, memiliki tanggung jawab besar dalam memperhatikar

idan memenuhi  kebutuhan spiritual pasien. Mereka berpartisipasi dalam

1 1
imemberikan dukungan emosional, mendengarkan, dan memberikan kenyamanan

iyang membantu pasien merasa dihargai dan dipahami, terutama dalam situasi
iyang penuh tantangan. Perawat yang baik mampu melihat pasien secara spirituak

inya, yaitu tidak hanya fokus pada masalah fisik, tetapi juga memperhatikani

1 1
ikesejahteraan emosional dan spiritual pasien selain itu perawat yang menunjukari
1

ipenghormatan terhadap agama dan keyakinan spiritual pasien, mereka berusahai

luntuk memenuhi  kebutuhan spiritual pasien dengan menyediakan waktu dan
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rruang untuk ibadah atau aktivitas spiritual lainnya sesuai dengan keyakinan pasieni

‘Galek et al (2005).

Peran Perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien, harus secara

iholistik yakni Bio, Psiko dan spiritual. Ketika seseorang dalam kondisi sakit;

ikurang berpikir optimal, sehingga mereka membutuhkan bantuan dari orang Iaini

iseperti perawat karena perawatlah orang yang lebih lama berinteraksi dengan:

ipasien, oleh kerena itu perawat harus menjadi orang yang peduli atau empati

iterhadap mereka-mereka yang dilayani, berusaha mengerti, peka terhadapi

iekspresi non verbal, berusaha mendorong pasien untuk mengekspresikan

iperasaannya, mengenal dan menghargai pasien, maka dalam melakukan
ipemenuhan kebutuhan pasien, seorang perawat tidak hanya sekedar memenunhi

ikebutuhan fisiknya saja, tetapi juga dari segi spiritualnya pasien, akan tetapii

idalam hal ini butuh kesadaran dan pemahaman yang tinggi akan spiritual sehingga.i

imampu dan sanggup dalam memenuhi seluruh kebutuhan pasien, baik kebutuhan

ibiologis, sosial, psikologis, maupun spiritualnya (Syukur & Asnawati, 2022).

Pemenuhan kebutuhan spiritual pasien cukup dikarenakan perawat kurang

berperan dalam pemenuhan kebutuhan spiritual karena perawat menganggapi

ipemenuhan kebutuhan spiritual pasien bukan prioritas dalam asuhan keperawatan,

kesibukan diruangan, perbedaan agama, menganggap agama adalah hal privasi,

idan kurang memahami tentang konsep spiritual, beban kerja yang cukup tinggii
imenyebabakan perawat tidak memiliki waktu untuk melakukan pemenuhani

ikebutuhan spiritual pasien (Rasmita et al, 2021).
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan:

Kebutuhan Spiritual Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth:

iMedan Tahun 2024 dengan jumlah responden sebanyak 117 orang dapaﬁ

idisimpulkan bahwa peran perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasieni

idengan kategori baik sebanyak 116 orang (99%), cukup sebanyak 1 orang (9%)§

idan kurang 0 orang (0%). Perawat yang menjalankan peran ini dengan baik dapat
imemberikan perhatian kepada pasien tidak hanya dari sisi medis tetapi juga dalam
imemahami keyakinan atau nilai-nilai spiritual pasien yang dapat membantu pasieni

imerasa dihargai dan dipahami

6.2. Saran
1. Bagi Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Hasil penelitian ini diharapkan peran perawat dapat meningkatkan;

dan mempertahankan tingkat spiritualitas pasien melalui sikap peduli dani
empati yang diberikan perawat agar pelayanan dirumah sakit meningkati
dan lebih memperhatikan kebutuhan spiritual pasien

2. Institusi Pendidikan STIKes Santa Elisabeth Medan

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan:

informasi dan referensi bagi mahasiswa/l mengenai bagaimana peran

perawat dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien.

e e e e =

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
53



Sekolah Tinggi lImu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 54

3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini  diharapkan dapat digunakan untu

. R

mengembangkan penelitian berikutnya terutama tentang peran perawat

dalam pemenuhan kebutuhan spiritual pasien dengan meningkatkan rasa

empati, kasih sayang serta mendukung pasien dan untuk penelitii

berikutnya diharapkan melakukan penelitian terhadap pasien untuld:

mengetahui apakah kebutuhan spiritual pasien sudah dipenuhi oleh

perawat.
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INFORMED CONCENT

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian)

'Saya yang bertanda tangan di bawabh ini:

‘Nama (inisial)
iUmur

\Dengan ini saya menyatakan bersedia menjadi responden dalam penelitian yang:

dilakukan oleh Butet Silalahi Mahasiswa/i Program Studi Ners STIKes Santa!

'Elisabeth Medan, yang berjudul “Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan!

iKebutuhan Spiritual Pasien di ruang Rawat Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth!

‘Medan Tahun 2024”

Medan, September 2024

Responden
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KUESIONER
PEMENUHAN KEBUTUHAN SPIRITUAL PASIEN PADA PERAWAT

A. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah semua pernyataan dengan teliti
2. Beri tanda (V) pada salah satu jawaban Anda anggap paling benar
3. isi pernyataan sesuai dengan yang Anda alami

B. Identitas Responden
1. Nama (inisial) :.................
Usia e
Lama bekerja :...............
Jabatan e
Agama:[__ |Katolik [__] Protestan

akrown

6. Jeniskelamin{ ]  Perempuan [ ] Laki-laki

7. Status perkawinan :[ ] Sudah menikah [ | Belum menikah

©

Pendidikan: [ | Ners [ ] D3 Keperawatan

No Pernyataan Ya Tidak

1 | Perawat hadir secara fisik dan sepenuh hati
mendengarkan perasaan pasien
2 | Perawat ikut berdoa bersama pasien

3 | Perawat membina hubungan saling percaya
dengan selalu berkomunikasi dengan pasien

4 | Perawat memperlakukan individu dengan rasa
hormat dan bermartabat

5 | Perawat memberikan privasi dan waktu waktu
yang tenang untuk pasien melakukan

kegiatan ibadah

6 | Perawat mengajarkan relaksasi kepada pasien

7 Perawat menghadirkan penasehat keagamaan
sesuai pilihan pasien.

8 Perawat menyediakan musik  spiritual,
literatur, radio maupun program-program
spiritual di televisi bagi pasien

9 | Perawat membantu menyiapkan keperluan
ibadah pasien

10 | Perawat memberikan artikel-artikel spiritual
ataupun buku-buku doa tergantung pilihan
pasien
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No Pernyataan Ya Tidak

11 | Perawat mengenalkan pasien pada seseorang
yang telah berhasil melewati penyakit yang
sama dengan pasien

12 | Perawat selalu ada mendukung pasien
melewati masa menyakitkan

13 | Perawat memberikan perhatian dan
meluangkan waktu bersama pasien, keluarga.
dan orang penting pasien

14 | Perawat menciptakan lingkungan yang
memfasilitasi pasien melaksanakan praktik
agamanya dengan cara yang tepat

15 | Perawat memberi informasi kepada pasien
bahwa situasi saat int hanya bersifat
sementara

(Bulechek et al., 2016)
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Santa Elisabeth Medan
crnansan ceburan

4. Judul . bambaran fan prravar daam 2
- %(Jmu?q\ (&;\‘ar\ Pém)ano) awae ‘A fuman sag ¢
Lnror Qusabrtn Tadan Tehun 1029

5. Tim Pembimbing : -
r Jabatan Nama Kesediaan
— o Mowndo Gl Sigpiag P
Pembimbing I Shep. s W8 - puaHe) \N/ :
V
P \MQ(JA Dotang - S-Kep. tls ke
Pembimbing II 9 f P \/

6. Rekomendasi :

dalam usulan judul Skripsi di atas
b. Lokasi Penelitian dapat diterima atau dapat diganti dengan pertimbangan obyektif

¢. Judul dapat disempurnakan berdasarkan pertimbangan ilmiah
d. Tim Pembimbing dan Mahasiswa diwajibkan menggunakan Buku Panduan Penulisan
Proposal Penelitian dan Skripsi, dan ketentuan khusus tentang Skripsi yang terlampir

dalam surat ini

Ketua Program Studi Ners

Lindawati Farida. Tampubolon, S.Kep., Ns., M.Kep

£
g
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PENGAJUAN JUDUL PROPOSAL

 Cambaan Pran Poaws, daae  Pemecdain
Ydbutuban, Sptatual sien diay mwar (0AP Mmak
Tawt san gusabith ™dan =nun 2004 ,
Nama mahasiswa : Badte Staanl

. 032010572

JUDUL PROPOSAL

N.ILM
Program Studi : Ners Tahap Akademik Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Santa Elisabeth Medan
Menyetujui, Medan, ‘3““2"“*‘
Ketua Program Studi Ners Mahasiswa,

)
pot  Jlde
Lindawati Farida Tampubolon. S.Kep, Ns.. MKep Ceu
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

JI. Bunga Terompet No. 118, Kel, Sempakata, Kec, Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp t 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.codd  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Madan, 12 Juli 2024
Nomor: 0973/STIKes/RSE-Penclitian/V11/2024

Lamp. : 1 (satu) lembar
Hal  : Penmohonan Pengambilan Data Awal Penclitian

Kepada Yth.:

Dircktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
di-

Tempat.

Dengan hormat,

Dalam rangka penyelesaian studi pada Program Studi S1 llmu Keperawatan Sekolah Tinggi lmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan. melalui surat ini kami mohon kesediaan Rapak wntuk
memberikan ijin pengambilan data awal bagi mahasiswa tersebut. Adapun nama mahasiswa dan
judul proposal terlampir:

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan
terimakasih.

Tembusan;

2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Assip

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

JI. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id

Website: wwy.stikeselisabethmedan.ac.id

Lampiran Nomor: 0973/ TIKes/RSE-Penelitian/V11/2024

Daftar Nama Mahasiswa Yang Akan Melakukan Pengambilan Data Awal Penelitian
Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Nl T T NAMA

NIM

JUDUL PROPOSAL S

1. | Idayani Putri Gea

032021026

Hubungan Gaya Kepemimpinan Kepala
Ruangan Dengan Motivasi Kerja Perawat
Ruang Rawat Inap Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024.

: 2. | Sonita Sinaga

032021089

Gambaran Tingkat Kecemasan Pasien Yang |
Menjalani Hemodialisa di Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

3. | Ertika Sianipar

032021019

Persepsi Perawat Tentang Komunikasi
Terapeutik Di Ruangan St. Theresia Rumah

Sakii Sania Clisabeth Medan Talun 2024.

4. | Fransiska Icha Jelita Zendrato

032021023

Gambaran Dukungan Keluarga Pada Pasien
Gagal Ginjal Kronik Di Rumah Sakit Santa
Elisabeth Medan Tahun 2024

- | Maria Ayu Primata Gulo

032021031

Persepsi Perawat Tentang Caring Behavior
Di ruangan St. Elisabeth dan St. Ignatius
Rumah Sakit St. Elisabeth Medan Tahun
2024

Afrina Irene Zepanya Togatorop

032021048

Hubungan Lama Hemodialisa dengan
Kejadian Pruritus Pada pasien Gagal Ginjal
Kronik yang menjaiani Hemodiaiisa di
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun
2024

7. | Butet

032021053

Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan
Kebutuhan Spiritual Pasien Di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024, .

|
|
:
|
t 8. | Maria Oktaviani Razoli Siahaan
l
]
!

032021077

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan
Self-Care (Perawatan Diri) Pada Pasien
Stroke Di Rumah Sakit Santa Elisabeth

Medan Tahun 2024
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X %

YAYASAN SANTA ELISABETH **/-\*
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 - 4512455 - 4144240
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id
Website ¢ http 2/ www.rssemedan.id
MEDAN = 20152 TERAKRFDITASI PARIPURNA

Medan, 18 Juli 2024

Nomor : 1533/Dir-RSE/K/VII/2024
Lamp :1 Lembar

Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth
di

Tempat

Perihal : Ijin Pengambilan Data Awal Penclitian

Dengan hormat,

Sehubungan  dengan  surat  dari  Keta  STIKes  Santa Elisabeth ~ Medan
Nomor : 0973/STIKes/RSE-Penelitian/V11/2024 perihal : Permohonan Pengambilan Data Awal
Penelitian , maka bersama ini kami sampaikan permohonan tersebut dapat kami setujui. Adapun
Nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut : (terlampir)

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
Rumah Sakit/§
\
m,
3
X
v
A v
dr. Eddy Jefferson, SpOT (K), Sports Injury
Direktur
Ce. Arsip
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YAYASAN SANTA ELISABETH

RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN

JL. Haji Mishah No. 7 Telp : (061) 4144737 - 4512455 - 4144240 ‘ x

Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id

Website : http ¢/ www.rssemedan.id
MEDAN - 20152 TERAKREDITASI PARIPURNA

Daftar Nama Mahasiswa Yang disetujui untuk melakukan Pengambilan Data Awal Penelitian

Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

[NO | NAMA

NIM

JUDUL PENELITIAN

1| Idayani Putri Gea

032021026

Tlubungan Gaya Kepemimpinan Kepala Ruangan
Dengan Motivasi Kerja Perawat Ruang Rawat Inap Di
Rumuh Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

(]

Sonita Sinaga

032021089

Gambaran Tingkat Kecemasan Pasien Yang Menjalani
Hemodialisa di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Tahun 2024.

3 | Ertika Sianipar

032021019

Persepsi Perawat Tentang Komunikasi Terapeutik Di
Ruangan St. Theresia Rumah Sakit Santa Elisabeth

Medan Tahun 2024.

4 | Fransiska Icha Jelita
Zendrato

032021023

Gambaran Dukungan Kcluarga Pada Pasien Gagal
Ginjal Kronik Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Thaun 2024.

5 | Maria Ayu Prinata Gulo

032021031

Persepsi Perawat Tentang Caring Behavior Di Ruangan
St. Elisabeth dan St. Ignatius Rumah Skait Sat. Elisabeth
Medan Tahun 2024,

6 | Afrina Irena Zepanya
Togatorop

032021048

Hubungan Lama Hemodialisa dengan Kcjadian Pruritus
Pada Pasien Gagal Ginjal Kronik Yang Menjalani
Hemodialisa Di Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024.

7 | Butet

032021053

(Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan Kebutuhan
Spiritual Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024.

8 | Maria Oktaviani Razoli
Siahaan

032021077

Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Self-Care
(Perawatan Diri) Pada Pasien Stroke Di Rumah Sakit
Santa Clisabeth Medan Tahun 2024.
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REVISI SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Butet Silalahi
NIM : 032021053
Judul : Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan

Kebutuhan Spiritual Pasien Di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan

Tahun 2024
Nama Penguji I : Vina Y.S Sigalingging, S. Kep., Ns., M.Kep
Nama Penguji II : Imelda Derang, S.Kep., Ns., M.Kep
Nama Penguji 111 : Ance M. Siallagan, S.Kep., Ns., M.Kep
PARAF
HARV/
No | TANGGAL PENGUJI PEMBAHASAN e T ENG T | FENGTE
Jumak Ps - Bab ¢ Prmahacoan
: mah  4n \dnearor
1s n/ 02e | bu Vi Y %&&M 4
ol g(ga\lﬂq%mq
- Siscema tiea
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Mwp
1 ot P? - Petbqumn \:r:\htg:m
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6] -2 |\bu Pogg ™, Peeguon gt j"/
2 ol = \lmm\w\m“
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SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN
SANTA ELISABETH MEDAN

J1. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509, Whatsapp : 0813 7678 2565 Medan - 20131
E-malil: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

Medan, 17 Oktober 2024
Nomor: 1686/STIKes/RSE-Penelitian/X/2024
Lam,

Hal  : Permohonan ljin Penelitian

Kepada Yth.:

Direktur

Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
di

Tempat.

Dengan hormat,

Sehubungan dengan penyelesaian studi pada Prodi S1 Ilmu Keperawatan Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Santa Elisabeth Medan, melalui surat ini kami mohon kesediaan Bapak untuk memberikan
ijin penelitian bagi mahasiswa tersebut di bawah ini, yaitu:

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1. | Butet Silalahi 032021053 |(Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan Kebutuhan
Spiritual Pasien Di Ruang Rawat Inap Rumah Sakit
Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

Tembusan:
1. Mahasiswa Yang Bersangkutan
2. Arsip

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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X 3
YAYASAN SANTA ELISABETH **/-\*

RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN ‘
JL. Haji Misbah No. 7 Telp : (061) 4144737 — 4512455 — 4144240
Fax : (061)-4143168 Email : rsemdn@yahoo.co.id

Website : http :// www.rssemedan.id
MEDAN_Z“]SZ TERAKREDITASI PARIPURNA

Medan, 26 Oktober 2024
Nomor : 2067/Dir-RSE/K/X/2024

Kepada Yth,

Ketua STIKes Santa Elisabeth
di

Tempat

Perihal : Ijin Penelitian

Dengan hormat,

Sehubungan  dengan  surat dari Ketua  STIKes Santa  Elisabeth ~ Medan
Nomor : 1686/STIKes/RSE-Penelitian/X/2024 perihal : Permohonan Ijin Penelitian, maka bersama
ini kami sampaikan permohonan tersebut dapat kami setujui.

Adapun Nama — nama Mahasiswa dan Judul Penelitian adalah sebagai berikut :

NO NAMA NIM JUDUL PENELITIAN

1 | Butet Silalahi 032021053 Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan
Kebutuhan Spiritual Pasien Di Ruang Rawat
Inap Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan
Tahun 2024.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Cec. Arsip

Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
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STIKes SANTA ELISABETH MEDAN

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
JL. Bunga Terompet No. 118, Kel. Sempakata, Kec. Medan Selayang
Telp. 061-8214020, Fax. 061-8225509 Medan - 20131
E-mail: stikes_elisabeth@yahoo.co.id  Website: www.stikeselisabethmedan.ac.id

KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
HEALTH RESEARCH ETHICS COMMITTEE
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SANTA ELISABETH MEDAN

KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.: 229/KEPK-SE/PE-DT/X/2024

Protokol penelitian yang diusulkan oleh:

The research protocol proposed by
Peneliti Utama : Butet Silalahi
Principal In Investigator
Nama Institusi : Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan
Name of the Institution
Dengan judul:
Title

Gambaran Peran Perawat Dalam Pemenuhan Kebutuhan Spiritual Pasien Di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Santa Elisabeth Medan Tahun 2024

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3)
Pemerataan Beban dan Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7)
Persetujuan Setelah Penjel yang merujuk pada Pedoman CIOMS 2016. Hal ini seperti yang ditunjukkan
Oldlmr "ya.J'A seuap dar.

Declared to be ethically appropriate in accordance to 7 (seven) WHO 2011 Standards, 1) Social Values, 2)
Scientific Values,Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) P ion/Exploitation, 6) Confidentiality
and Privacy, and 7) Informed Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the
Sulfillment of the indicators of each standard.

Pernyataan layak Etik ini berlaku selama kurun waktu tanggal 17 Oktober 2024 sampai dengan tanggal 10
Oktober 2025.
This declaration of ethics applies during the period Octobe/

&

=
“
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GAMBARAN PERAN PERAWAT DALAM PEMENUHAN
KEBUTUHAN SPIRITUAL PASIEN DI RUANGAN RAWAT INAP DI
RUMAH SAKIT SANTA ELISABETH MEDAN TAHUN 2024

ORIGINALITY REPORT

18. 17 Su A
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Internet Sour
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Aditiya Puspanegara, Nining Rusmianingsih, <1 5
Nita Rihlatussalamah, Moch. Didik Nugraha. %
"Hubungan kecerdasan spiritual perawat

pelaksana dengan pemenuhan kebutuhan
spiritual pasien di instalasi rawat inap Rumah
Sakit Juanda Kuningan tahun 2023", Journal of
Midwifery Care, 2023

Publication

es.scribd.com

Internet Source

repository.poltekkes-kdi.ac.id
Internet Source
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LAMPIRAN KARAKTERISTIK RESPONDEN

Umur responden

i Cumulative

' Frequency Percent  Valid Percent Fercent

i Valid 20-29 54 a0.4 50.4 50.4

i 30-349 LR 35.0 35.0 855

i =40 17 145 14.5 100.0

i Total 17 100.0 100.0

i Lama bekerja responden

i Cumulative

! Frequency Percent Yalid Percent Fercent

i Walid 1-15 tahun 103 a88.0 ga.0 ga.0

i 16-30 tahun 14 12.0 12.0 100.0

i Total 117 100.0 100.0

i Jabatan responden

i Cumulative
' Frequency Percent Yalid Percent Fercent
i Walid Ferawat pelaksana 102 a7.2 ar.2 ar.2
Karu 7 6.0 6.0 93.2
i cl 8 6.8 6.8 100.0
i Total 117 100.0 100.0

i Agama responden

i Cumulative

! Fregquency Fercent Yalid Percent Percent

i Valid Katolik 3] 47.9 479 479

i Frotestan 61 521 521 100.0

i Total 17 100.0 100.0

I Jenis kelamin responden

i Cumulative

i Frequency Fercent Yalid Fercent Fercent

i Valid Laki-1aki G 5.1 5.1 5.1

i Ferempuan 111 848 g4.9 100.0

i Total 17 100.0 100.0
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Status perkawainan

Cumulative
Frequency Fercent  “alid Percent Percent
Walid Sudah menikah 56 479 47.9 47.9
belum menikah 60 51.3 51.3 981
Jandalduda 1 4 4 100.0
Total 17 100.0 100.0
Pendidikan responden
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent
Valid MNers fili] 65.0 65.0 65.0
03 keperawatan 41 35.0 35.0 100.0

Total 17 100.0 100.0
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